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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A.  Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai 

tauhid di SMK NU Tulungagung   

 Keimanan pada dasarnya memuat unsur-unsur kepercayaan antara 

lain meliputi kepercayaan akan adanya Tuhan, hal-hal yang ghaib seperti 

halnya malaikat, adanya surga dan neraka, kepercayaan kepada Rasul atau 

utusan Tuhan dan berbagai elemen keimanan lain yang banyak. Intinya adalah 

bahwa keimanan itu kepercayaan, keyakinan terhadap beberapa hal yang 

ditentukan oleh agama, namun unsur dari keimanan itu banyak sekali, yang 

esensial adalah tauhid yang secara sederhana dapat dimaknakan sebagai 

mengesakan Allah.  

 Cabaran nilai-nilai keimanan adalah sangat banyak sekali, dalam 

sebuah hadits dikemukakan keimanan itu memiliki 60 (enampuluh) cabang 

lebih, sebagaimana hadits berikut: 

عُونَ أوَْ بِ  عَنْ أبَِي هُرَيْ رةََ قاَلَ  يمَانُ بِضْعٌ وَسَب ْ ضْعٌ وَسِتُّونَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الِْْ
يمَانِ 1  َّريِِ  وَالْيَيَا ُ  شُعْبَةٌ مِنْ الِْْ شُعْبَةً فأَفَْضَلُهَا قَ وْلُ لََ إلَِهَ إِلََّ اللَّهُ وَأدَْناَهَا إِمَاطَةُ الَْ ذََىع عَنْ ال

()رواه مسلم  
Artinya: dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Iman itu ada tujuh puluh tiga sampai tujuh puluh 

sembilan, atau enam puluh tiga sampai enam puluh sembilan cabang. Yang 

paling utama adalah perkataan, Laa Ilaaha Illallahu (Tidak ada tuhan yang 

berhak disembah selain Allah). Dan yang paling rendah adalah menyingkir-kan 

gangguan dari jalan. Dan malu itu adalah sebagian dari iman." (HR. Muslim). 

                                                      
1 Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Darul 

Fikr, 1999), hal. 42. 
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 Strategi pembelajaran yang diterapkan di SMK NU Tulungagung 

sebagaimana telah dilaksanakan merupakan strategi yang cukup tepat. Didasari 

oleh pembelajaran di kelas, yang tentunya hal ini menjadi sebuah keharusan. 

Karena peserta didik memerlukan dasar-dasar ilmiah untuk memperkuat 

keyakinan atau kepercayaannya yang bisa diperoleh melalui pembelajaran di 

kelasnya. Pembelajaran di kelas memang merupakan tehnik yang tepat untuk 

memperkuat keyakinan peserta didik secara ilmiah, hanya saja diperlukan 

metode penyampaian yang representatif mampu menggugah semangat belajar 

dan memudahkan untuk menerimanya. Disinilah kreativitas guru sangat 

diperlukan untuk menampilkan sajian pembelajaran yang menyenangkan dan 

menggugah semangat.  

 Tauhid sebagaimana dikemukakan di atas memiliki cabang yang 

banyak, dan di antara pengamalan nilai-nilai tauhid memuat hal yang berkaitan 

dengan nilai kebenaran, keadilan, kasih sayang, kebaikan dan keindahan, maka 

implementasi melalui penanaman sikap disiplin menjadi hal yang penting. 

Karena tauhid dengan berbagai cabangnya memerlukan orang yang memiliki 

kedisiplinan yang tinggi dalam memegang nilai-nilai dan prinsip. Dalam 

sejarah diketahui bahwa para sahabat yang tauhidnya kuat ternyata mampu 

menjadikan mereka sedemikian teguh memegang nilai-nilai dan prinsip 

agamanya bahkan baginya untuk keunggulan tauhid rela mempertaruhkan 

segalanya, tidak hanya harta akan tetapi juga jiwanya. 

 Pembelajaran yang berkeadilan, yang berarti dalam kegiatan 

pembelajaran dikedepankan aspek penghargaan, persamaan hak dan 

kedudukan (egalitarians), kasih sayang, mempunyai arti penting  untuk 
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membangun kepercayaan di antara peserta didik. Peserta didik adalah manusia 

yang memiliki sisi kemanusiaan karenanya mereka perlu mendapatkan 

perlakuan yang selayaknya sebagai manusia. 

 Semua pelajaran memiliki korelasi antara satu dengan yang lainnya, 

karenanya sering ditemukan materi pelajaran tertentu bersesuaian dengan 

pelajaran yang lainnya. Disinilah diperlukannya pembelajaran dengan sistem 

terpadu, dalam konteks ini sangat penting sekali untuk suatu tujuan 

pengembangan dan pengamalan nilai-nilai religious. Artinya pada setiap materi 

pelajaran diselipkan nilai religiusitasnya, karena setiap pelajaran mengandung 

nilai-nilai tertentu yang secara umum masuk dalam kategori nilai religious. 

Misalnya matematika, membutuhkan orang-orang yang memiliki kedisiplinan 

dalam berpikir, dalam konteks ini agama pun juga mengajarkan nilai-nilai 

kedisiplinan, sehingga kedisiplinan bisa dibangun melalui pembelajaran agama 

maupun pembelajaran matematika dan begitu seterusnya. 

 Hasil penelitian menggambarkan bahwa strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai tauhid dikorelasikan dengan materi 

dan muatan yang ada di dalamnya. Hal ini sangat penting sekali dilakukan 

karena pelaksanaan pembelajaran yang tehnik atau strateginya tidak sesuai 

dengan materinya tentu akan mengalami kesulitan atau bahkan bisa mengalami 

kegagalan. Oleh karena itu berbagai metode, tehnik atau strategi harus 

dilakukan agar pengamalan nilai-nilai tauhid ini dapat dikembangkan dengan 

baik. 

B.  Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai 

ibadah mahdhah di SMK NU Tulungagung 
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 Ibadah mahdhah merupakan bagian dari ibadah yang sangat 

penting, karenanya ibadah mahdhah ini akan menjadi ukuran baik-buruknya 

nilai ibadah yang lainnya. Hal demikian didasarkan kepada sebuah hadits Nabi 

yang menyatakan sebagai berikut: 

أنَِ ي سَمِعْتُ  أبَوُ هُرَيْ رةََ إِذََىا أتََ يْتَ أهَْلَ مِصْركَِ فأََخْبِرْهُمْ قاَلَ لِي  عَنْ أنََسِ بْنِ حَكِيمٍ الضَّبِ يِ  قاَلَ 
ةُ يَ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ إِنَّ أوََّلَ مَا يُيَاسَبُ بهِِ الْعَبْدُ الْمُسْلِمُ يَ وْمَ الْقِ  ََ امَةِ الصَّ

 الْمَكْتُوبةَُ 
Dari Anas bin Hakim Adl-Dlabbi berkata; Abu Hurairah berkata 

kepadaku, "Jika engkau datang kepada warga kampungmu maka kabar-

kanlah kepada mereka bahwa aku telah mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pertama kali yang akan dihitung 

atas seorang muslim pada hari kiamat adalah shalat wajibnya,2 (HR. Abi 

Dawud). 

 

 Hadits di atas adalah representasi yang menunjukkan betapa 

pentingnya pengamalan ibadah mahdhah ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga ibadah mahdhah akan dihisab pertama kali dihadapan Tuhan karena 

akan menjadi ukuran tingkat amaliah ibadah-ibadah yang lainnya. Ibadah 

mahdhah ini tidak semata pelaksanaan shalat, akan tetapi seluruh ibadah 

dengan nuansa hubungan langsung kepada Allah merupakan ibadah mahdhah 

seperti halnya berdo’a, puasa, dzikir dan sebagainya.  

 Bagaimana penerapan strategi guru agama Islam dalam pengamalan 

nilai-nilai  ibadah mahdhah dikembangkan di SMK NU Tulungagung diawali 

dengan pembelajaran di kelas untuk memberikan pengetahuan dan 

pemahamann seberapa pentingnya ibadah mahdhah untuk diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemahaman ini sangat penting bagi peserta didik, 

                                                      
2 Sulaiman bin al Asy'ats bin Syadad bin 'Amru bin 'Amir (Imam Abi Dawud), Sunan Abi 

Dawud, (CD), hadits ke 1415. 
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karena dengan pemahaman yang baik akan mampu membuka kesadaran 

peserta didik untuk mengerti seberapa pentingnya taat dalam menjalani ibadah 

mahdhah.  

 Bagian ibadah mahdhah ini merupakan bagian dari agama yang 

bersifat praktis, oleh karena itu metode pembelajarannya pun juga harus 

melalui metode yang menunjukkan bagaimana keterampilan menjalankan 

ibadah mahdhah.  Oleh karena itu guru pendidikan agama Islam tidak bisa 

hanya menggunakan satu metode tertentu untuk memperkenalkan ibadah 

mahdhah dan pengamalannya karena membutuhkan petunjuk praktis yang 

memudahkan bagi  peserta didik.  

 Banyak peristiwa alam atau peristiwa kemanusiaan yang menuntut 

adanya tanggapan secara vertical kepada Tuhan melalui doa-doa. Untuk itulah 

pola pembelajaran dengan “tanggap peristiwa” untuk menyikapi secara vertical 

peristiwa alam ini merupakan tehnik, metode dan strategi yang sangat bagus 

untuk memperkenalkan aspek nilai pengamalan ajaran agamanya. Karena 

dengan demikian dapat diperkenalkan dasar ilmiah dan prakateknya kepada 

peserta didik secara nyata sesuai dengan peristiwa yang sebenarnya. 

 Pengamalan nilai-nilai keagamaan terutama berkaitan dengan 

ibadah mahdhah ini sangat berkaitan dengan keteladanan. Keteladanan ini 

penting sekali sehingga dalam pembelajarannya atau dalam dakwahnya 

Rasulullah itu mengedepankan aspek keteladanan, bahkan al-Qur’an sendiri 

menyebut Nabi dengan sebutan sebagai uswatun hasanah. 

للهَ  لِمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللهَ وَالْيَ وْمَ الآخِرَ وَذكََرَ ااُسْوَةٌ حَسَنَةٌ  لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رسُوْلِ اللهِ 
رًا )الاحزا:   (12كَثِي ْ
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (ke-

datangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.3 

  
 Ayat ini menjustifikasi langkah Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMK NU Tulungagung sebagai langkah yang tepat. Karena pendidikan tanpa 

adanya keteladanan yang baik dari orang dewasa justru akan menjadi rusak. 

Itulah sebabnya Islam sangat mengedepankan aspek uswatun hasanah dalam 

kegiatan dakwah Islam atau pembelajaran dan pendidikan Islam.  

 Karakter setiap orang antara satu dengan yang lain berbeda-beda, 

ada yang ketika diberi contoh teladan langsung bisa mengikuti, namun 

sebaliknya ada pula yang diberikan pengajaran apapun dengan metode dan 

strategi apapun mereka juga tetap membandel untuk melanggarnya. Disinilah 

peranan pembimbingan khusus atau guidance and counseling. Guidance and 

counselling ini berperanan sebagai sock therapy terhadap peserta didik yang 

secara khusus memerlukan penanganan. Peserta didik yang memiliki 

kekurangan sedemikian memerlukan pendekatan yang lebih bersifat personal 

sehingga mengena penangannya sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. 

Strategi ini perlu diterapkan sebagai bagian dari pelayanan permasalahan 

peserta didik.  

 Strategi yang sebenarnya sangat menyita perhatian peneliti adalah 

perihal shalat berjamaah. Hal ini sangat penting sekali diterapkan, karena shalat 

berjamaah mempunyai tujuan dan makna yang sangat mengena pada 

kebutuhan manusia. Manusia memerlukan adanya hubungan atau komunikasi 

                                                      
3 Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: 

Mekar, 2000), hal. 670. 
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yang baik dengan orang lain, manusia memerlukan komunikaksi yang 

mengena dengan orang lain dan shalat berjamaah ini pada dasarnya tempat 

yang mampu memberikan solusi permasalahan di antara sesama orang. Karena 

pada dasarnya shalat berjamaah itu mempunyai tujuan yang tidak hanya 

sekedar beribadah secara bersama-sama akan tetapi dibalik ibadah shalat 

berjamaah itu terdapat tujuan yang bersifat kemanusiaan, boleh dikata 

berjamaah cassingnya dan komunikasi (silaturrahim) yang baik tujuannya. 

Selain itu dengan berjamaah semangat seseotang akan semakin bertambah, 

maka strategi penerapan dengan mengadakan shalat berjamaah ini mem-punyai 

tujuan ganda dilain mempunyai sisi kemanusiaan juga mempunyai sisi 

individual ialah adanya peningkatan diri. 

     

C.  Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai 

ibadah muamalah di SMK NU Tulungagung 

 Pengamalan nilai-nilai ibadah muamalah atau ibadah dalam kaitan 

hubungan terhadap sesama manusia atau lebih luas lagi hubungan terhadap 

sesama makhluk merupakan ibadah yang paling banyak dibahas di dalam al-

Qur’an. Ini menunjukkan betapa pentingnya ibadah muamalah itu 

direalisasikan dalam sebuah pengamalan pada kehidupan setiap manusia. 

Berkaitan dengan hal ini yang paling penting diwujudkan adalah bagaimana 

kepedulian seorang anak terhadap lingkungannya, baik itu lingkungan manusia 

atau yang lainnya atau dapat dikatakan berkaitan dengan pengelolaan ego 

setiap peserta didik.    

 Berkaitan dengan pengamalan nilai-nilai ibadah muamalah, guru 

Pendidikan Agama Islam SMK NU Tulungagung menerapkan beberapa 
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strategi, di antaranya adalah pembelajaran klasikal. Dalam hal yang berkiatan 

dengan pengamalan nilai-nilai ibadah muamalah pengertian secara ilmiah 

sangat diperlukan karena pengamalan dilapangan memerlukan teori yang 

bersifat teknis. Hal ini diperlukan karena saat dilapangan peserta didik akan 

bertemu dengan berbagai pola kehidupan yang kesemuanya memerlukan 

teknik penanganan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain.  

 Empati seseorang memang harus dilatih sejak awal untuk 

diimplementasikan dalam bentuk amal nyata. Empati tidak dapat hanya 

dikemukakan dalam bentuk pernyataan semata, akan tetapi empati harus 

diwujudkan dalam bentuk perbuatan dengan cara memberikan pertolongan 

kepada siapa saja yang membutuhkan. Tanggap terhadap peristiwa alam yang 

menjadi musibah bagi orang lain merupakan bagian yang sangat penting untuk 

mengajarkan pengamalan atau implementasi empati kepada orang lain. Pola ini 

akan lebih membekas bagi peserta didik, karena mereka melihat atau 

merasakan langsung  betapa penderitaan orang yang terkena  musibah. 

Sehingga dengan demikian jika pada suatu saat menemui kasus yang sama 

maka empatinya akan mudah muncul kembali. 

  Seiring dengan pengembangan empati adalah pengembangan 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Hal ini sangat penting dikembangkan 

untuk peserta didik karena mereka akan hidup bersama dengan lingkungannya 

dalam waktu yang lama. Peserta didik perlu sekali dididik untuk bisa hidup 

bersama dengan lingkungan sekitarnya dalam suasana yang menyenangkan 

dan damai. Oleh karena itu gotong royong merupakan suatu kegiatan yang 

biasa dilaksanakan di masyarakat harus ditanamkan sejak dini kepada peserta 
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didik sehingga pada saatnya mereka dapat hidup berdampingan dengan 

masyarakat dalam suasana yang baik.  

 Guna melatih peserta didik agar mereka mempunyai keterampilan 

dan kemauan maka melibatkan peserta didik dalam setiap even itu sangat 

penting sekali. Even-even di sekolah baik itu bersekala besar atau bersekala 

kecil sangat berperanan bagi pembelajaran peserta didik, karena even-even 

yang ada di sekolah merupakan miniature dari kehidupan nyata yang akan 

dialami oleh peserta didik pada masa yang akan datang.  

 Pemanfaatan pelibatan peserta didik dalam setiap even yang digelar 

sekolah juga sekaligus merupakan pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat 

bekerja dalam kelompok atau team. Dapat bekerja dalam kelompok dengan 

baik itu sangat penting karena pada dasarnya manusia hidup berkelompok. 

Disinilah peserta didik diajarkan hidup dalam suasana perbedaan pemikiran, 

mereka harus mampu memenej ego masing-masing sehingga dapat hidup 

dalam kelompoknya dengan baik.   


